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Eye strain is an eye disorder caused by pressure on the accommodation muscles when looking at small
Received Mayi 19, 2023 and close objects for a long time. Some factors that can trigger eye strain include age, length of work,
Accepted August 4, 2023 and lighting conditions in the workplace. The older a person is, the higher the risk of eye strain. This

study aimed to determine the relationship between lighting intensity and work period with symptoms
of eye fatigue in Tailor workers in Lolu Village, Palu City. This study is an observational analytic study
with a cross-sectional approach. The sample comprised 30 workers who were taken using a random
sampling technique. The independent variable of lighting intensity was measured by Lux Meter, working
period using a questionnaire. The dependent variable is eye fatigue, measured by the Visual Fatigue
Index (VFI) questionnaire. Data were analysed using statistical applications with the Chi-Square
test. The results showed that most tailors were between 20-30 years old. As many as 20 (66.7%) and 17
(56.7%) were female. The average working period is above three years, as many as 20 (66.7%). There
Lighting intensity; work were 28 (93%) tailors who worked using lighting and did not follow the standard. 18 (60%) tailors work
duration; eye fatigue experiencing eye fatigue. Statistical test results showed a significant relationship between light intensity
(p<0.006) and tenure (p<004) with eye fatigue symptoms in tailor workers in Lolu Village, Palu City. The
conclusion obtained from the results of this study is that there is a relationship between work period
and eye fatigue which other factors can cause. There is a relationship between lighting intensity and
complaints of eye fatigue because the lighting intensity does not meet the requirements.
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Ketegangan mata adalah salah satu jenis gangguan mata yang disebabkan oleh tekanan pada otot

akomodasi saat melihat benda kecil dan dekat dalam waktu yang lama. Beberapa faktor yang dapat

. memicu ketegangan mata antara lain usia, lama kerja, dan kondisi pencahayaan di tempat kerja.

Kata kunci: Semakin lama usia seseorang, semakin tinggi risiko terjadinya ketegangan mata. Tujuan penelitian ini
Intensitas pencahayaan; adalah untuk mengetahui hubungan intensitas pencahayaan dan masa kerja dengan gejala kelelahan
lama kerja; kelelahan mata mata pada pekerja Penjahit di Kelurahan Lolu, Kota Palu. Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan rancangan cross sectional. Sampel berjumlah 30 pekerja yang dipilih secara
random. Variabel bebas intensitas pencahayaan diukur dengan Lux Meter, masa kerja menggunakan
kuesioner. Variabel terikat yaitu kelelahan mata diukur dengan kuesioner Visual Fatigue Index (VFI).
Analisis data menggunakan perangkat lunak statistik dengan uji Fisher Exact. Hasil penelitian
menunjukkan umur penjahit yang paling banyak yaitu antara 20-30 tahun sebanyak 20 (66,7%) dan
berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 (56,7%). Rata-rata masa kerja diatas 3 tahun sebanyak 20

Ruwa Jurai: Jurnal (66,7%). Penjahit yang bekerja dengan menggunakan pencahayaan dan tidak sesuai dengan standar
Kesehatan Lingkungan is licensed sebanyak 28 (93%). Terdapat 18 (60%) penjahit yang bekerja mengalami mata lelah. Hasil uji statistik
under a Creative Commons menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara intensitas cahaya (p<0,006) dan masa kerja
Attribution-NonCommercial 4.0 (p<004) dengan gejala kelelahan mata pada pekerja penjahit di Kelurahan Lolu Kota Palu. Kesimpulan
International License. yang didapat dari hasil penelitian ini adalah ada hubungan masa kerja dengan kelelahan mata yang

bisa disebabkan oleh faktor lain. Ada hubungan intensitas pencahayaan dengan keluhan kelelahan
mata karena intensitas pencahayaan tidak memenuhi syarat.
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PENDAHULUAN penjahit, masalah ini sering melibatkan
Masalah  penglihatan adalah tantangan asthenopia dan  gangguan  penglihatan.
kesehatan masyarakat di antara para pekerja Asthenopia didefinisikan sebagai sensasi subjektif
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dari kelelahan visual, kelemahan mata, atau
kelelahan mata; itu dapat bermanifestasi melalui
berbagai gejala, termasuk epifora, pruritis okular,
diplopia, sakit mata, dan mata kering (Ding et al.,
2023). Data dari Kementerian Kesehatan Rl tahun
2018 menunjukkan sebanyak 253 juta orang atau
3,38% dari total populasi di dunia mengalami
gangguan penglihatan berupa low vision atau
ketajaman penglihatan yang rendah dan
kebutaan dengan distribusi sebesar 36 juta orang
dari populasi tersebut mengalami low vision. Di
Indonesia sendiri, prevalensi gangguan pada
penglihatan sebesar 3% (Kemenkes, 2019).

Setiap pekerjaan memiliki risiko bahaya yang
dapat menyebabkan Penyakit Akibat Kerja (PAK)
dan kecelakaan kerja (Mustafa et al., 2023). Salah
satu kecelakaan kerja yang bisa terjadi
diakibatkan karena adanya kelelahan pada mata.
Kelelahan pada mata menjadi salah satu masalah
serius bagi setiap orang, terutama pada pekerja
karena kelelahan mata dapat menurunkan
produktivitas dan menyebabkan kecelakaan
kerja. Masalah yang berkaitan dengan kelelahan
mata banyak ditemui pada pekerja baik sektor
formal maupun informal. Usaha sektor informal
merupakan salah satu usaha yang memiliki risiko
kesehatan yang sangat tinggi karena usaha di
sektor ini belum mendapatkan perhatian yang
serius dari pemilik usaha dan pemerintah tentang
Kesehatan dan keselamatan pekerja (Rohmawati,
Harahap, & Parman, 2023). Salah satu industri
informal yang banyak di temukan di Indonesia
dan memiliki risiko kesehatan yang tinggi adalah
industri tekstil atau usaha jahitan (Kemenkes R,
2016).

Risiko Kesehatan yang dihadapi pekerja pada
usaha jahitan adalah kelelahan mata akibat
pencahayaan yang kurang dan masa kerja yang
sudah lama. Masa kerja akan memberi pengaruh
negatif apabila dengan semakin lamanya masa
kerja, tenaga kerja mengalami kerugian seperti
gangguan pada kesehatan akibat kerja (Maulina
& Syafitri, 2019). Menurut (Anggriani, Ramdan, et
al, 2019), semakin lama seseorang bekerja di
suatu pekerjaan tertentu seperti menjadi seorang
penjahit, maka semakin besar risiko terjadinya
kelelahan mata pada orang tersebut. Hal ini dapat
terjadi karena mata terus menerus fokus pada
detail-detail kecil saat menjahit, sehingga otot
mata menjadi tegang dan melelahkan. Hasil

penelitian  (Wirgunatha & Adiputra, 2019)
menunjukkan bahwa kelelahan  mata pada
penjahit garmen berhubungan dengan lama
kerja (p<0,05).

Selain masa kerja, kelelahan mata pada
penjahit bisa diakibatkan oleh penerangan di
tempat kerja. Penelitian yang dilakukan
(Purwaningtyas & Makhsunah, 2021),
menunjukkan bahwa kelelahan mata pada
penjahit  berkaitan  dengan  penerangan.
Penelitian dari Mindayani et al, menunjukkan
adanya hubungan antara kelelahan mata dengan
pencahayaan (Mindayani, Hanum, & Hamidah,
2022). Penelitian yang sama juga ditemukan oleh
Maulina dan Syafitri, menunjukkan bahwa
kelelahan mata pada penjahit berhubungan
dengan usia, lama kerja dan masa kerja (Maulina
& Syafitri, 2019).

Berdasarkan hasil observasi di Kelurahan Lolu
Kota Palu, banyak pekerja yang mengeluhkan
mengalami kelelahan mata yang dirasakan
seperti sakit kepala atau pusing, mata berair,
mata pedih, mata memerah dan juga mata
mudah mengalami mengantuk. Berdasarkan latar
belakang dan hasil observasi maka peneliti ingin

meneliti tentang hubungan intensitas
pencahayaan dan masa kerja dengan gejala
kelelahan mata pada pekerja Penjahit di

Kelurahan Lolu, Kota Palu. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan intensitas
pencahayaan dengan gejala kelelahan mata pada
pekerja Penjahit di Kelurahan Lolu, Kota Palu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional.
Sampel berjumlah 30 penjahit yang dipilih secara
random dengan teknik Simple Random Sampling.
Masa kerja diukur dengan menggunakan
kuesioner dan pencahayaan diukur dengan alat
Lux Meter serta kelelahan mata diukur dengan
kuesioner Visual Fatigue Index (VFI). Analisis data
penelitian menggunakan aplikasi statistik dengan
menggunakan uji Chi Square. Pada pengukuran
intensitas pencahayaan penggunaan peraturan
Permenaker Nomor 5 Tahun 2018 dengan
intensitas pencahayaan yang memenuhi syarat
yaitu 500-1000 Lux (Kemnaker, 2018). Data
dianalisis dengan uji statistik Fisher Exact Test
menurut Sugiyono Fisher exact test ini lebih

Mustafa/Jurnal Ruwa Jurai Volume 17, Number 2, 2023 (page 65-71)



DOI: http://dx.doi.org/10.26630/rj.v17i2.3827 67

akurat dari pada uji chi square untuk data-data
berjumlah sedikit (Sugiyono, 2016).

HASIL

Hasil analisis Univariat distribusi frekuensi
karakteristik dari responden dapat dilihat pada
tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 didapatkan bahwa
terdapat 30 responden yang dijadikan sampel
penelitian, sebagian besar responden berusia
antara 20 — 30 tahun sebanyak 20 responden
(66,7%) dan merupakan pekerja perempuan
sebanyak 17 responden (56,7%). Serta, rata-rata
pekerja sudah lebih dari 3 tahun melakukan
pekrjaan menjahit, sebanyak 20 (66,7%).

Hasil pengukuran intensitas pencahayaan
menunjukkan bahwa rata-rata pencahayaan di
ruang kerja atau ruang menjahit masih belum
memenuhi standar yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Ketenaga Kerjaan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang Standar
Keselamatan dan Kesehatan Lingkungan Kerja
(>500-1000 Ilux) sebanyak 93,3%. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan lampu yang
dayanya tidak sesuai dengan standar selama
proses pengukuran pencahayaan. Dalam hasil

penelitian terungkap bahwa 60% pekerja
mengeluh mengalami gejala kelelahan mata.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n (%)

Usia (Tahun)

20-30 20 (66,7)

31-40 10 (33,3)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 13 (43,3)

Perempuan 17 (56,7)
Masa Kerja

Lama (= 3 Tahun) 20 (66,7)

Baru (< 3 Tahun) 10 (33,3)
Intensitas Pencahayaan

Memenuhi Standar (=500 lux) 2 (6,7)

Tidak Memenuhi Standar (>500 [ux) 28 (93,3)
Kelelahan Mata

Mata lelah (VFI > 0.4) 18 (60)

Mata Tidak lelah (VFI < 0.4) 12 (40)

Hasil analisis Bivariat untuk melihat hubungan
Intensitas pencahayaan dengan gejala kelelahan
mata dan hubungan masa kerja dengan kelalahan
mata pada penjahit dapat dilihat pada Tabel 2
dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Intensitas Pencahayaan dengan Kelelahan Mata

Variabel

Mata lelah

Mata tidak lelah

n (%) n (%) p-value
Tidak Memenuhi Standar 18 (72) 7 (28)
Memenuhi Standar 0 (0) 5 (100) 0,006
Total 18 (60) 12 (40)

Hasil uji statistik dengan Fisher Exact Test
antara intensitas pencahayaan dengan kelelahan
mata didapatkan nilai p = 0.006 (p < 0.05),

sehingga terdapat hubungan antara intensitas
pencahayaan dengan kelelahan mata pada
pekerja penjahit di Kelurahan Lolu Kota Palu.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Masa Kerja dengan Kelelahan Mata

Variabel

Mata lelah

Mata tidak lelah

n (%) n (%) p.value
Lama (> 3 Tahun) 16 (80) 4 (20)
Baru (< 3 Tahun) 2 (20) 8 (80) 0,004
Total 18 (60) 12 (40)
Hasil uji statistik dengan Fisher Exact Test PEMBAHASAN
antara masa kerja dengan kelelahan mata Menjahit adalah pekerjaan yang
didapatkan nilai p = 0.004 (p < 0.05), sehingga  membutuhkan kondisi fisik prima serta

dapat dikatakan terdapat hubungan antara masa
kerja dengan kelelahan mata pada pekerja
penjahit di Kelurahan Lolu Kota Palu.

keterampilan yang baik agar dapat menghasilkan
produk yang baik dan kualitas tinggi. Kondisi fisik
yang prima memiliki hubungan dengan
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kelompok umur (Ahmad, Azrin, & Firdaus, 2019).
Kelompok umur 25-35 tahun adalah merupakan
puncak dari perkembangan fisik manusia
sehingga produktivitas yang tinggi, terutama
pada pekerjaan yang membutuhkan kondisi fisik
yang baik, seperti menjahit. Pada penelitian ini
kelompok umur penjahit di dominasi umur 20-30
tahun. Kelompok usia yang paling ideal untuk
profesi menjahit adalah kelompok usia antara 25
sampai 35 tahun (Maulina & Syafitri, 2019). Usia
dari tenaga kerja berhubungan dengan
kemampuan tenaga kerja untuk melakukan
pekerjaan baik secara fisik maupun non fisik.
Secara umum, tenaga kerja yang berusia di atas
45 tahun memiliki kelemahan dalam hal tenaga
fisik yang terbatas, yang dapat menurunkan
produktivitas mereka. Sebaliknya, tenaga kerja
yang berusia antara 20-45 tahun umumnya
memiliki kemampuan fisik yang kuat, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas mereka (Aulia,
Safira, & Nurdiawati, 2020).

Selain umur, lamanya masa kerja dapat
berdampak positif atau negatif pada kinerja
seseorang. Lama kerja penjahit pada penelitian ini
lebih banyak diatas 3 tahun. Jika seseorang
bekerja dalam jangka waktu yang lama, maka ia
dapat memperoleh pengalaman yang berharga
dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga
berdampak positif pada kinerjanya. Namun, jika
seseorang bekerja dalam jangka waktu yang
lama, maka akan berisiko mengalami kerugian,
seperti masalah kesehatan akibat bekerja terus-
menerus. Oleh karena itu, dampak masa kerja
terhadap kinerja seseorang harus dinilai dengan
cermat, termasuk dampak positif dan negatifnya
(Mardikaningsih et al., 2022).

Lama kerja pada seorang penjahit bisa
berakibat pada kesehatannya, terutama pada
Kesehatan mata. Seorang penjahit butuh
ketelitian mata dalam melakukan pengerjaannya.
Keluhan yang sering didapatkan oleh penjahit
adalah keluhan pada matanya. Hasil uji statistika
fisher exact yang telah dilakukan menunjukkan
adanya hubungan antara lama kerja dengan
keluhan kelelahan mata dengan nilai p= 0,004.
Pendapat dari (Suma'mur, 2014) menyatakan
bahwa faktor yang memengaruhi keluhan
kelelahan mata adalah masa kerja. Semakin lama
tenaga kerja bekerja, maka keterampilan tenaga
kerja akan meningkat, sehingga tenaga kerja

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih
cepat. Namun, hal ini juga dapat menyebabkan
kelelahan mata pada tenaga kerja. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan penelitian
(Purwaningtyas & Makhsunah, 2021) setelah
dilakukan uji statistika Fisher Exact, diperoleh nilai
kontingensi sebesar 0,475, memiliki kekuatan
korelasi lemah dengan arah korelasi positif yang
berarti semakin lama bekerja seorang penjahit
maka semakin tinggi keluhan kelelahan mata.
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara masa kerja pekerja dan keluhan
kelelahan mata memiliki hubungan yang cukup
kuat. Penelitian ini didukung oleh penelitian
(Naota, Afni, & Moonti, 2019; Sundawa, Ginanjar,
& Listyandini, 2020; Tianto, 2023) vyang
menunjukkan bahwa masa kerja berhubungan
dengan gejala kelelahan mata. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian (Mirna et al, 2020)
yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara
lama kerja dengan kelelahan mata pada pekerja
(p<0,001).

Hasil penelitian telah mendukung teori yang
menyatakan bahwa masa kerja  dapat
memberikan dampak positif maupun negatif
pada kesehatan dan kinerja pekerja. Dampak
negatif dari masa kerja yang lama antara lain
dapat menyebabkan kelelahan, kebosanan, dan
meningkatkan risiko paparan bahaya di
lingkungan kerja. Salah satu risiko kesehatan
yang muncul akibat lingkungan kerja yang kurang
sehat adalah kelelahan mata. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mengurangi risiko
terjadinya kelelahan mata pada pekerja dengan
masa kerja yang lama, seperti pengaturan jam
kerja yang lebih baik atau memberikan
perlindungan pada mata saat bekerja (Anggriani,
Muhamad Ramdan, & Setyowati, 2019).

Selain masa kerja, faktor yang mempengaruhi
kelelahan mata adalah pencahayaan.
Pencahayaan dianggap sebagai salah satu
komponen desain lingkungan kantor yang sangat
bergantung pada standar tempat kerja. Menurut
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO, 2019),
terdapat hubungan yang signifikan antara
pencahayaan dan Kesehatan dan keselamatan di
tempat kerja. Menjahit salah satu pekerjaan yang
tentunya tidak hanya membutuhkan kejelian
mata tetapi membutuhkan juga pencahayaan
yang tinggi untuk menghasilkan karya yang baik

Mustafa/Jurnal Ruwa Jurai Volume 17, Number 2, 2023 (page 65-71)



DOI: http://dx.doi.org/10.26630/rj.v17i2.3827 69

dan berkualitas. Sesuai dengan Permenaker
Nomor 5 Tahun 2018 (Kemnaker, 2018) yaitu
pekerjaan yang membeda-bedakan barang-
barang halus dengan kontras yang sedang dan
dalam waktu yang lama seperti menjahit bahan-
bahan wol membutuhkan intensitas pecahayaan
yang memenubhi syarat yaitu 500-1000 Lux.

Hasil penelitian berdasarkan uji statistik pada
tabel 2 memperoleh nilai p= 0,006 yang artinya
ada hubungan antara intensitas pencahayaan
dengan keluhan kelelahan mata. Jika responden
bekerja dalam kondisi pencahayaan yang minim,
maka mata akan terus dipaksa untuk melihat
objek. Jika penglihatan terus dipaksakan, maka
akan terjadi pembebanan yang berlebihan pada
mata, yang pada akhirnya dapat menyebabkan
kelelahan dan gangguan pada mata. Kurangnya
pencahayaan di tempat kerja responden
disebabkan oleh kurangnya penggunaan lampu
di setiap tempat menjahit, sehingga cahaya dari
lampu tidak tersebar secara merata. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya sebanyak 2
orang penjahit yang pencahayaannya memenuhi
standar. Hal ini menunjukkan bahwa masih sedikit
responden yang memperhatikan  kondisi
pencahayaan saat bekerja.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
(Jasna & Dahlan, 2019) menunjukkan ada
hubungan antara kelelahan mata dengan
intensitas pencahayaan pada pekerja penjahit di
Kabupaten Polewali Mandar (p=0,019). Penelitian
yang mendukung yaitu penelitian (Yorina Jehung
& Alfanan, 2022) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara intensitas pencahayaan dengan
kelelahan mata (p=0,000). Penelitian ini didukung
juga oleh hasil penelitian (Pabala, Roga, &
Setyobudi, 2021) menunjukkan bahwa ada
hubungan antara pencahayaan dengan kelelahan
mata pada penjahit (p=0,004) di Kelurahan
Kuanino Kota Kupang.

Faktor yang menyebabkan adanya korelasi
antara pencahayaan dan kelelahan mata adalah
karena rata-rata pencahayaan yang digunakan
oleh para penjahit tidak memenuhi standar
intensitas cahaya yang disarankan oleh
KEPNAKER No 5 Tahun 2018, yaitu 500-1000 lux
di tempat kerja. Berdasarkan hasil pengukuran
menggunakan Lux Meter di lokasi kerja,
ditemukan bahwa tingkat pencahayaan minimum
adalah 183 lux dan maksimal adalah 583 lux, yang
sudah tidak memenuhi syarat ketentuan yang

berlaku. Para penjahit juga mengakui bahwa
mereka merasa tegang dan penglihatannya kabur
saat bekerja dengan kondisi pencahayaan yang
kurang atau terlalu terang. Namun, karena
mereka sudah terbiasa dengan kondisi tersebut,
seringkali kondisi ini diabaikan. Oleh karena itu,
kurangnya pencahayaan yang memenuhi standar
dapat menyebabkan kelelahan mata pada para
penjahit di Kelurahan Lolu Kota Palu.

Pencahayaan merupakan kemampuan
manusia untuk dapat mengenali suatu objek
visual dengan bantuan cahaya. Selain itu,
pencahayaan juga mencakup upaya-upaya yang
dilakukan untuk dapat melihat sesuatu dengan
lebih baik, serta pengaruh pencahayaan terhadap
lingkungan di sekitarnya. Kriteria pokok
pencahayaan adalah harus dapat mempermudah
indera penglihatan untuk melihat dengan cepat
dan tepat sehingga tercapai kenyamanan,
keamanan, dan keselamatan, serta suasana yang
nyaman bagi mata (Pabala et al.,, 2021).

Salah satu hal penting dalam pencahayaan
adalah penyebaran cahaya yang merata ke
seluruh bidang kerja di dalam ruangan. Hal ini
dapat membantu mengurangi  terjadinya
bayangan dan refleksi cahaya yang berlebihan,
sehingga penglihatan menjadi lebih jelas dan
tidak menyebabkan kelelahan pada mata. Dalam
konteks tempat kerja, pencahayaan yang
memadai sangat penting untuk menciptakan

lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan
produktif. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah  khasanah ilmu  pengetahuan
mengenai  berbagai risiko yang dapat

mempengaruhi kelelahan mata pada pekerja.

SIMPULAN

Penelitian ini mendapatkan bahwa lebih dari
separuh penjahit berusia 20-30 tahun (66,7%),
telah bekerja lebih dari tiga 3 tahun (66,7%).
Hampir seluruh tempat kerja (93%) memiliki
intensitas pencahayaan yang tidak memenubhi
syarat, dan 60% penjahit mengalami mata lelah.
Penelitian juga mendapatkan hubungan yang
signifikan antara kelelahan mata dengan masa
kerja dan intensitas pencahayaan. Diperlukan
tindakan perbaikan tingkat pencahayaan di

tempat kerja dengan penambahan lampu,
memberikan edukasi kepada para penjahit
mengenai  pentingnya pencahayaan yang

memadai dan cara mencegah kelelahan mata,
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serta memberikan waktu istirahat yang cukup
untuk para pekerja.
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